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Jaminan Adanya Kehidupan Setelah Kematian

“Tetapi yang benar ialah, bahwa Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati, sebagai yang sulung dari orang-orang yang telah meninggal” (1Korintus 15:20).

Apa yang terjadi setelah kematian tidak dapat diperlihatkan. Meskipun beberapa orang sudah pernah dibangkitkan dari antara orang mati, kita tidak memiliki informasi tentang pengalaman mereka di luar kehidupan ini.
Sebagian besar dari kita ingin hidup terus. Salomo berkata, “Ia membuat segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan Ia memberikan kekekalan dalam hati mereka. Tetapi manusia tidak dapat menyelami pekerjaan yang dilakukan Allah dari awal sampai akhir” (Pengkhotbah 3:11). Kebanyakan dari kita berharap untuk dapat bertemu lagi dengan orang-orang yang kita cintai setelah kematian. Kita mengharapkan adanya kehidupan di balik kuburan. Kita tidak ingin kematian menjadi pintu yang tertutup; kita menghendaki adanya jalan yang menuju kepada kehidupan masa depan.
Para filsuf sudah mengetengahkan beberapa gagasan yang mereka percayai dapat menegaskan atau menyangkal adanya kehidupan setelah kematian. Logika saja tidak dapat menguji kesimpulan mereka. Apa yang terlihat masuk akal bisa jadi tidak benar.
Pertanyaan yang Ayub tanyakan, “Kalau manusia mati, dapatkah ia hidup lagi?” (Ayub 14:14), hanya dapat dijawab oleh wahyu ilahi. Filsafat dan logika tidak dapat mengetengahkan bukti empiris atau kepastian yang tidak meragukan tentang adanya kehidupan setelah kematian. Hanya wahyu yang tidak dapat salah yang dapat melakukan hal itu. Kekokohan pondasi iman kita terhadap adanya kehidupan di balik kuburan hanya dapat sekokoh wahyu yang di atasnya iman kita itu dibangun. Jika kita tidak memiliki wahyu yang tidak dapat salah, maka kita tidak memiliki jaminan adanya kehidupan setelah kematian.

JAMINAN DARI PERJANJIAN LAMA
Meskipun sifat hidup kekal bukan merupakan kepedulian utama Perjanjian Lama, namun di dalamnya terdapat beberapa petunjuk tentang kehidupan setelah kematian. Bangsa Israel dengan hati-hati menyelidiki Kitab Suci mereka untuk mencari bukti bahwa mereka akan hidup lagi.


	Kebangkitan Yang Dicatat Di Dalam Perjanjian Lama Dan Baru

	1Raja-Raja 17:20–23
	Anak laki-laki dari janda di Sarfat dibangkitkan oleh Elia.

	2Raja-Raja 4:32–37
	Anak laki-laki dari perempuan Sunem dibangkitkan oleh Elisa.

	2Raja-Raja 13:21
	Mayat yang dikuburkan oleh orang Moab di dalam kuburan Elisa hidup lagi setelah tersentuh tulang-tulang Elisa.

	Matius 9:18–25
	 Anak perempuan Yairus, kepala rumah ibadat, dibangkitkan oleh Yesus.

	Matius 27:52, 53
	Banyak orang kudus dibangkitkan oleh Allah saat kematian Yesus.

	Matius 28:1–9
	Yesus dibangkitkan.

	Lukas 7:11–17
	Anak laki-laki dari janda di Nain dibangkitkan oleh Yesus.

	Yohanes 11:23–44
	Lazarus dibangkitkan oleh Yesus.

	Kisah 9:36–41
	Dorkas dibangkitkan oleh Petrus.

	Kisah 20:9–12
	Eutikus dibangkitkan oleh Paulus.



Berikut ini adalah beberapa nas yang mereka pahami mengajarkan adanya kehidupan setelah kematian:
Ulangan 32:39—“Akulah yang mematikan dan yang menghidupkan.”
Mazmur 17:15—“Tetapi aku, dalam kebenaran akan kupandang wajah-Mu, dan pada waktu bangun aku akan menjadi puas dengan rupa-Mu.”
Pengkhotbah 12:7—“Dan debu kembali menjadi tanah seperti semula dan roh kembali kepada Allah yang mengaruniakannya.”
Yesaya 26:19—“Ya, TUHAN, orang-orang-Mu yang mati akan hidup pula, mayat-mayat mereka akan bangkit pula. Hai orang-orang yang sudah dikubur di dalam tanah bangkitlah dan bersorak-sorai! Sebab embun TUHAN ialah embun terang, dan bumi akan melahirkan arwah kembali.”
Pernyataan-pernyataan itu bisa mengacu kepada kehidupan setelah kematian, tetapi tidak mengungkapkan akan menjadi seperti apakah orang-orang yang hidup lagi itu atau seperti apakah sifat alam dimana mereka akan hidup lagi. Perjanjian Baru memberi lebih banyak informasi tentang kedua hal itu.
Nas-nas Perjanjian Lama yang lain mungkin mengajarkan bahwa kita akan hidup lagi. Allah memberitahu Abraham, “Tetapi engkau akan pergi kepada nenek moyangmu dengan sejahtera; engkau akan dikuburkan pada waktu telah putih rambutmu” (Kejadian 15:15; lihat juga 25:8; 35:29; 49:33). Ungkapan “pergi kepada nenek moyangmu” bisa berarti bahwa nenek moyang Abraham masih ada, namun di alam lain. Bagaimana bisa ia pergi kepada mereka jika mereka tidak ada?
Ayub pernah bicara tentang kondisi orang mati:

Di sanalah orang fasik berhenti menimbulkan huru-hara, di sanalah mereka yang kehabisan tenaga mendapat istirahat. Dan para tawanan bersama-sama menjadi tenang, mereka tidak lagi mendengar suara pengerah. Di sana orang kecil dan orang besar sama, dan budak bebas dari pada tuannya (Ayub 3:17–19).

Ia juga mengisyaratkan adanya kehidupan setelah kematian dengan berkata,

Juga sesudah kulit tubuhku sangat rusak, tanpa dagingkupun aku akan melihat Allah, yang aku sendiri akan melihat memihak kepadaku; mataku sendiri menyaksikan-Nya dan bukan orang lain. Hati sanubariku merana karena rindu (Ayub 19:26, 27).

Sewaktu bersedih hati atas kematian anaknya, Daud menemukan penghiburan di dalam pengertian bahwa ia bisa pergi menyusul dia (2Samuel 12:23). Ini mengungkapkan bahwa Daud percaya kepada adanya kehidupan setelah kematian. Bagaimanakah ia bisa mengantisipasi untuk pergi menyusul anaknya itu jika anaknya itu tidak lagi hidup? Daud bernubuat tentang orang yang jiwanya tidak akan ditinggalkan di Sheol (Mazmur 16:10). Kisah 2:25–28 nas ini diterapkan kepada Yesus.
Daniel menulis, “Dan banyak dari antara orang-orang yang telah tidur di dalam debu tanah, akan bangun, sebagian untuk mendapat hidup yang kekal, sebagian untuk mengalami kehinaan dan kengerian yang kekal” (Daniel 12:2).
Nas-nas ini menunjukkan bahwa kehidupan ini bukan segala-galanya bagi keberadaan kita. Setelah kita mati, kita akan hidup dalam alam rohani.

JAMINAN DARI PERJANJIAN BARU
Perjanjian Baru mengajarkan adanya kehidupan setelah kematian. Hidup kekal merupakan tema utama pengajaran Yesus. “Sekarang juga, dia yang menuai telah menerima upahnya dan mengumpulkan buah untuk hidup kekal sehingga penuai dan penabur dapat bersukacita bersama-sama” (Yohanes 4:36), “Aku memberikan hidup kekal kepada mereka, dan mereka takkan pernah binasa; dan tak seorang pun dapat merebut mereka dari tangan-Ku”(Yoh.10:28), “Orang yang mencintai nyawanya, akan kehilangan nyawanya, tetapi orang yang tidak mencintai nyawanya di dunia ini, akan memeliharanya untuk hidup kekal”(Yoh.12:25) dst. dan tema ini berlanjut terus di sepanjang Perjanjian Baru. “Ketika orang-orang bukan Yahudi itu mendengar hal ini, mereka bersukacita dan memuliakan firman Tuhan. Dan, sebanyak yang telah ditentukan untuk hidup kekal, menjadi percaya”(Kisah 13:48) “yaitu kehidupan kekal kepada mereka yang dengan ketekunan dalam berbuat baik mencari kemuliaan dan kehormatan”(Roma 2:7) dll.
Kebangkitan Yesus memberi kita bukti tentang adanya kehidupan setelah kematian. Dalam kebangkitan-Nya itu kita memiliki harapan adanya kehidupan setelah kematian (1Korintus 15:13–22) dan jaminan bahwa kita akan hidup lagi. Ia menyatakan, “Akulah kebangkitan dan hidup” (Yohanes 11:25); “sebab Aku hidup dan kamupun akan hidup” (Yohanes 14:19). Yesus sudah “mematahkan kuasa maut dan mendatangkan hidup yang tidak dapat binasa” (2Timotius 1:10).
Jaminan adanya kehidupan setelah kematian tidak didasarkan pada filsafat, pada logika, atau pada kerinduan batin kita untuk hidup lagi. Semua hal itu bisa jadi dapat memberi kita alasan yang masuk akal untuk mempercayai adanya kebangkitan orang mati, namun semua itu bukanlah bukti. Jaminan orang Kristen didasarkan pada beberapa kebenaran berikut ini:

Allah Adalah Pencipta Alam Semesta
Jika Allah tidak ada, maka tidak ada “kekuatan di luar sana” yang dapat menyediakan kehidupan setelah kematian. Allah kita yang mahakuasa benar-benar ada, dan Ia dapat menyediakan kehidupan setelah kematian.

Yesus Adalah Mesias, Anak Allah
Yesus adalah jalan, kebenaran, dan hidup (Yohanes 14:6). Apa yang Ia katakan tentang kehidupan setelah kematian adalah benar, sebab Ia mengatakan kebenaran (Yohanes 18:37). Dalam ajaran-Nya itu kita menemukan kebenaran (Yohanes 8:40); dalam kuasa-Nya itu kita menemukan jaminan (Yohanes 11:25, 26); dalam kebangkitan-Nya kita memiliki harapan (1Korintus 15:20–22); dan dalam hidup-Nya kita memiliki hidup (Yohanes 14:19).

Alkitab Adalah Firman Allah
Bukti yang jelas membuktikan bahwa tangan ilahiyat Allah menggerakkan orang-orang yang menulis Alkitab (2Timotius 3:16). Karena Alkitab itu berisi Firman Allah, maka semua yang ia ajarkan adalah teruji (Amsal 30:5) dan benar, yang berarti setiap pernyataan di dalamnya tentang kehidupan setelah kematian adalah benar juga.

Kesaksian Para Penulis Perjanjian Baru Adalah Benar
Tanpa pengecualian, para penulis ini semuanya menegaskan bahwa mereka sudah melihat Kristus bangkit dan hidup lagi. Kebanyakan dari mereka menuliskan keyakinan kesaksian mereka itu dengan darah mereka; sebab ketika menghadapi ancaman kematian, mereka tetap bersaksi tentang kebangkitan-Nya (Kisah 5:29–31). Dalam kesaksian mereka tentang Kristus yang telah bangkit kita memiliki jaminan bahwa kita akan dibangkitkan dari antara orang mati.
Iman kita didirikan di atas bukti yang sangat banyak sekali bahwa Allah itu ada, bahwa Alkitab adalah Firman-Nya, bahwa Perjanjian Baru berisi kesaksian yang dapat dipercaya, dan bahwa Yesus adalah Kristus. Pada bukti inilah kita meletakkan keyakinan dan iman kita bahwa meskipun Kematian merampas tubuh kita dan kita mati, namun demikian kita akan tetap hidup. Inilah jaminan yang kita miliki sebagai orang Kristen.

KESIMPULAN
Kerinduan di dalam hati kita kepada kehidupan setelah kematian merupakan jaminan yang diberikan oleh wahyu ilahi. Kita tidak dapat membuktikan atau memperlihatkan lewat percobaan bahwa kita akan hidup setelah mati. Tidak ada satu orang pun yang sudah kembali dan secara pribadi memberi kita kesaksian tentang dunia orang mati. Jaminan tentang hidup kita setelah kematian didasarkan pada kebangkitan Kristus dan wahyu Allah, khususnya wahyu yang sudah disampaikan melalui Yesus Kristus dalam Alkitab. Kita dapat mengetahui bahwa ketika kita melewati peristiwa kematian, kita tidak akan mengalami kepunahan, tetapi masuk ke dalam kehidupan.

  
